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 Usaha Roti Ilham adalah industri keluarga dan rumahan yang bergerak dalam 

produksi pembuatan roti. Usaha ini didirikan oleh Bapak Ali Akbar Pulungan, 

yang berlokasi di Jl. Jhoni Anwar No. 12 Ulak Karang Padang belakang RM 

Ampalu Raya. Usaha ini memiliki izin pendirian sejak tahun 2005. Alasan 

memilih usaha Roti Ilham sebagai objek penelitian karena telah mampu 

memproduksi 1.100 roti perhari dengan berbagai jenis roti khususnya 2 jenis roti 

(keju dan coklat). Tetapi usaha Roti Ilham belum ada mekanisme perhitungan 

harga pokok produksi, sehingga berdampak pada penetapan harga jual untuk 2 

jenis roti yang sama. Hal ini disebabkan karena belum adanya pemisahan untuk 

setiap komponen-komponen dengan memasukkan biaya penolong ke dalam 

biaya bahan baku. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan, diteliti 

langsung pada usaha roti ilham. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif 

dan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh hasil perhitungan harga pokok produksi pada usaha roti 

Ilham Ulak Karang kota Padang sebesar 1.085,5, Sehingga dari hasil 

perhitungan harga pokok produksi tersebut bisa menentukan harga jual produk, 

bahkan bisa menentukan laba dari setiap pesanan. 
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Roti Ilham is a family and home-based industry engaged in the production of 

bread. The business was founded by Mr Ali Akbar Pulungan, located on Jl Jhoni 

Anwar No. 12 Ulak Karang Padang behind RM Ampalu Raya. This business has 

an establishment permit since 2005. The reason for choosing the Roti Ilham 

business as the object of research is because it has been able to produce 1,100 

loaves of bread per day with various types of bread, especially 2 types of bread 

(cheese and chocolate). But Roti Ilham's business has no mechanism for 

calculating the cost of production, so that it has an impact on setting the selling 

price for the same 2 types of bread. This is due to the absence of separation for 

each component by including auxiliary costs in the cost of raw materials. This 

study uses financial statement data, researched directly at the ilham bread 

business. The type of data used is quantitative and the data source used is 

primary data source. Based on the results of the calculation, the calculation of 

the cost of production in the Ilham Ulak Karang bread business in Padang city 

is 1,085.5, so that the results of the calculation of the cost of production can 

determine the selling price of the product, and can even determine the profit 

from each order. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara penggerak perekonomian Masyarakat yang 

baik. Hal ini dikarenakan adanya pengusaha kecil dan menengah yang bergerak dibidang 

industri keluarga atau rumahan. Dengan demikian konsumennya pun berasal dari kalangan 

menengah ke bawah. Selain itu, peranan UKM terutama sejak krisis moneter tahun 1998 
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dapat dipandang sebagai katup penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional, baik 

dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi maupun penyerapan tenaga kerja. 

Menurut Rudjito, pengertian UMKM adalah usaha yang punya peranan penting dalam 

perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi 

jumlah usahanya. Adapun pengertian UKM menurut Suhardjono dalam Rafika (2010) 

mendefinisikan Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, dan 

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan 

sebagaimana diatur dalam undang – undang. Sejak Pandemi Covid 19 Tahun 2020 usaha roti 

Ilham terkena dampak dari Pandemi Covid tersebut, baik dalam segi penjualan maupun dari 

segi tenaga kerja. Pada tahun 2020 pusaha roti Ilham mengalami penurunan pendapatan dan 

penjualan hasil produksi serta terhambatnya pemasaran dan distribusi yang disebabkan 

karena adanya kebijakan yang ditetap oleh pemerintah selama pandemi atau disebut juga 

dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), begitupun dari segi tenaga 

kerja usaha roti ilham melakukan pengurangan tenaga kerja dari 9 orang karyawan menjadi 3 

orang karyawan.  

Usaha Roti Ilham adalah industri keluarga dan rumahan yang bergerak dalam produksi 

pembuatan roti. Usaha ini didirikan oleh Bapak Ali Akbar Pulungan, yang berlokasi di Jl. 

Jhoni Anwar No. 12 Ulak Karang Padang belakang RM Ampalu Raya. Usaha ini memiliki 

izin pendirian sejak tahun 2005. Alasan memilih usaha Roti Ilham sebagai objek penelitian 

karena telah mampu memproduksi 1.100 roti perhari dengan berbagai jenis roti khususnya 2 

jenis roti (keju dan coklat). Sehingga usaha ini dianggap telah berkembang dan sesuai untuk 

menjadi objek penelitian ini walaupun dalam pemasarannya masih sekitar pasar tradisional 

dan toko-toko kecil. Usaha ini juga memiliki 3 orang karyawan yang kegiatannya dilakukan 

selama 10 jam kerja. Usaha Roti Ilham belum pernah melakukan harga pokok produksi, 

hanya melakukan perhitungan secara sederhana sehingga berdampak pada penetapan harga 

jual untuk dua jenis roti yang sama. Hal ini disebabkan karena belum adanya pemisahan 

untuk setiap komponen-komponen dengan memasukkan biaya penolong ke dalam biaya 

bahan baku.  

Dalam suatu kegiatan produksi diperlukan sebuah pengorbanan dalam sumber ekonomi 

berupa berbagai jenis biaya untuk menghasilkan suatu produksi yang akan dipasarkan. Biaya-

biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan Harga Pokok Produksi (HPP).Menurut V. 

Sujarweni W. (2019: 148) harga pokok produksi adalah jumlah seluruh biaya produksi yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik, sedangkan 

metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur- unsur biaya ke dalam 

biaya produksi. Sedangkanmenurut Chorry Sulistyowati, dkk, dalam buku Anggaran 

Perusahaan: Teori dan Praktika (2020), harga pokok produksi adalah biaya produksi yang 

dihitung dari penjumlahan tiga komponen biaya, yakni biaya tenaga kerja, biaya bahan baku 

serta biaya overhead pabrik.  

Menurut Lestari (2018) et.al Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang 

merupakan alat bagi manajemen untuk memonitor dan merekam transaksi biaya secara 

sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Menurut Siregar 

dkk (2016) Akuntansi biaya adalah proses pengukuran, penganalisisan, perhitungan, 

pelaporan biaya, profitabilitas, dan kinerja operasi untuk kepentingan internal perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2015) Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara 

tertentu serta penafsiran terhadapnya. Menurut Samryn (2012:4) Secara umum pengertian 

akuntansi adalah “suatu proses indentifikasi, pengukuran, dan pengomunikasikan informasi 

yang menghasilkan informasi yang berguna bagi pembuatan kebijakan dan keputusan oleh 

pemakainya. 
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Unsur-Unsur Biaya Produksi 

1. Biaya Bahan Baku 

Menurut Mulyadi (2018) bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian 

menyeluruh produk jadi. Bahan baku merupakan elemen atau komponen pokok yang 

digunakan pada proses produksi, yang kemudian diubah menjadi barang jadi dengan 

menggunakan tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Biaya bahan baku adalah biaya 

yang timbul dari bahan baku yang digunakan dalam proses produksi suatu produk. 
1) Bahan baku langsung (direct material cost) 

Biaya bahan baku langsung ialah biaya yang terjadi dari semua bahan baku yang 

membentuk bagian integral dari produksi jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam 

perhitungan biaya produksi. Dalam biaya baku ada masalah khusus yang berkaitan 

dengan bahan baku yaitu: 
a) Sisa Bahan (scrap materials) 

Dalam sebuah produksi tidak semua bahan baku dapat menjadi bagian produk jadi. 

Bahan yang gagal atau mengalami kerusakan disebut juga dengan sisa bahan. Jika 

terdapat sisa bahan maka masalah yang timbul ialah bagaimana memperlakukan 

hasil penjualan sisa bahan tersebut. Hasil penjualan dapat diperlakukan sebagai 

berikut: 
(1) Pengurangan biaya bahan baku yang dipakai dalam pesanan yang menghasilkan 

sisa bahan tersebut. 

(2) Pengurangan terhadap biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. 

(3) Penghasilan diluar usaha (other income) 

b) Produk Rusak (Spoiled goods) 

Produk rusak merupakan produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang baik. 

Masalah akuntansi yang timbul dari adanya produk rusak adalah bagaimana 

memperlakukan kerugian yang timbul dari adanya produk rusak tersebut. 
c) Produk Cacat (Defective goods) 

Produk cacat merupakan merupakan produk yang tidak memenuhi standar mutu 

yang telah ditetapkan, namun dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali untuk 

memperbaikinya, produk tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi 

menjadi produk jadi yang baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

bahan baku yaitu: 

(1) Potongan pembelian, diperlakukan untuk pengurangan terhadap harga pokok 

bahan baku yang dibeli. 

(2) Biaya angkut pembelian 

(3) Biaya penyimpanan dan pengolahan bahan baku, terjadi apabila bahan yang 

dibeli oleh perusahaan banyak sehingga bahan tersebut tidak habis mencakup 

banyak kegiatan dan bagian yang terkait sehingga terjadi kesulitan dalam 

melakukan alokasi biaya yang terjadi sehingga dimasukkan kedalam biaya 

overhead pabrik yang dibeban berdasarkan tarif ditentukan dimuka. 

 

2) Bahan Baku Tidak Langsung atau Penolong 

Bahan baku tidak langsung merupakan bahan yang tidak menjadi bagian dari produk 

jadi atau bahan yang menjadi bagian produk yang nilainya relatif kecil bila 

dibandingkan harga pokok produksi tersebut. 

 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga 

kerja utama yang langsung berhubungan dengan produk yang diproduksi dari bahan baku 
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mentah menjadi barang jadi. Ada tiga kegiatan yang terdapat dalam biaya tenaga kerja 

yaitu: 

1) Pencatatan waktu kerja 

2) Perhitungan jumlah gaji dan upah 

3) Alokasi biaya tenaga kerja 

 

Rumus Biaya tenaga kerja langsung: 

Total Jam Kerja x Tingkat Upah Tenaga Kerja 

 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Menurut Hansen & Mowen (2017), Overhead pabrik merupakan semua biaya 

produksi selain dari bahan baku langsung atau tenaga kerja langsung yang dikumpulkan 

menjadi satu kategori. 

 

Rumus Biaya Overhead Pabrik: 

(Taksiran BOP : Bahan Baku Yang Terpakai) x 100 % 

       

Menurut V. Sujarweni W. (2019), Harga pokok produksi adalah seluruh biaya 

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 

pabrik. Menurut Bustami Bastian dan Nurlela (2018), Harga pokok produksi adalah 

kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang 

persediaan produk dalam proses akhir. Penerapan harga pokok produksi bertujuan untuk 

menentukan harga pokok produk per satuan produk yang akan dijual, sehingga pada saat 

produk diserahkan kepada konsaka perusahaan bisa mengetahui biaya-biaya yang 

dikeluarkan sehingga dapat memperhitungkan laba dari produk tersebut. 

 

HPP = Jumlah Total Biaya Produksi = Harga Pokok (Unit) 

     Hasil Produksi (Unit) 

 

Pengendalian Biaya Pada Harga Pokok Produksi 

Penetapan harga jual produk menggunakan biaya produksi untuk menghitung harga 

yang akan dibebankan kepada konsumen dengan menggunakan pendekatan full costing 

maupun variable costing. 

 

a. Full Costing 

Full costing ialah metode penentuan harga pokok produksi yang seluruh biaya 

produksi dibebankan kepada produk. Sehingga tidak memedakan biaya produksi variabel 

maupun biaya produksi tetap. Harga pokok produk menurut metode full costing ialah: 

Bahan Baku   Rp xxx 

Tenaga Kerja Langsung  Rp xxx 

Overhead Pabrik Tetap  Rp xxx 

Overhead Pabrik Variabel Rp xxx 

Harga Pokok Produk  Rp xxx 

 

b. Variable Costing 

Variable costing ialah metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

membebankan biaya-biaya produksi yang bersifat variabel ke dalam harga pokok produk, 
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sedangkan biaya produksi tetap termasuk period cost. Harga pokok produk menurut 

variable costing terdiri dari: 

Biaya Bahan Baku   Rp xxx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xxx 

Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp xxx 

Harga Pokok Produk   Rp xxx 

 

Metode Penentuan Harga Pokok Produk 

a. Metode harga pokok pesanan (Job Order Method) 

Metode harga pokok pesanan ialah metode pengumpulan biaya produksi yang digunakan 

untuk menetapkan harga pokok produksi yang dibuat oleh pemilik usaha berdasarkan 

pesanan 

b. Metode harga pokok proses (Process Cost Method) 

Metode harga pokok proses ialah metode pengumpulan biaya produksi melalui 

departemen produksi yang diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produknya 

secara massa. Dalam metode harga pokok proses biaya produksi dikumpulkan pada setiap 

proses dalam jangka waktu tertentu dan biaya per satuan dihitung dengan cara membagi 

total biaya produksi dalam proses tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 

dari proses tersebut pada jangka waktu yang bersangkutan.       

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di Usaha Roti Ilham berlokasi di 

Jl. Jhoni Anwar No. 12 Ulak Karang Padang, Belakang RM Ampalu Raya, Kota Padang. 

Metode analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Menurut sugiyono (2019), metode analisis deskriptif kuantitatif adalah 

analisis yang dilakukan terhadap data dalam bentuk angka untuk menerapkan suatu 

penjelasan dari angka-angka tersebut. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan 

sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Harga Pokok Produksi 

Perhitungan harga pokok produksi sangat penting untuk menentukan harga jual untuk 

suatu produk. Harga jual produk dapat ditetapkan dengan tepat jika harga pokok produksi 

sudah dihitung dengan benar. Seluruh biaya yang berkaitan dengan proses produksi harus 

dipertimbangkan dan dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi. Harga jual yang 

tepat yaitu harga yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah yang bisa menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian. 

Unsur-unsur Harga pokok produksi ada 3 yaitu bahan baku, tenaga kerja, overhead 

pabrik, contoh  dari biaya overhead pabrik adalah biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya 

penyusutan gedung dan biaya peralatan kantor, biaya listrik dan air, dan biaya overhead 

lainnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dapat dilihat bahwa usaha roti 

Ilham ulak karang kota Padang ini belum menghitung harga pokok produksi dengan tepat, 

yang mana biaya-biaya belum dialokasikan dengan benar sehingga akan mempengaruhi 

perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan. Berikut dibawah ini unsur-unsur yang 

membentuk perhitungan harga pokok produksi Usaha Roti Ilham Ulak Karang kota Padang. 

a. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya 

bahan baku dikelompokkan menjadi dua yaitu, biaya bahan baku dan biaya bahan 

penolong. Berdasarkan hasil analisis terhadap pengkualifikasian biaya bahan baku, 
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ditemukan ketidaktepatan dalam pengkualifikasian biaya bahan baku. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya selisih antara biaya bahan baku dan biaya bahan penolong. 

 

Tabel 1. Harga Pemakaian Bahan Baku Usaha Roti Ilham Ulak Karang Kota Padang Per bulan 

No Bahan Baku 
Total Bahan Baku / 

Bulan 

Harga Bahan 

Baku 

Jumlah Harga 

Bahan Baku / Bulan 

1 Tepung terigu 500 Kg Rp. 250.000 Rp. 5.000.000 

2 Gula Pasir 200 Kg Rp. 700.000 Rp. 2.800.000 

3 Mentega 12 Karton Rp. 280.000 Rp. 3.360.000 

4 Garam 1 Pak Rp.   30.000 Rp.      30.000 

5 Telur 12 Pak Rp.   55.000 Rp.    660.000 

6 Ragi 1 Karton Rp. 600.000 Rp.    600.000 

7 Air 15 Galon Rp.     7.000 Rp.     105.000 

 Bahan isi    

1 Keju 8 Kg Rp.    50.000 Rp.     400.000 

2 Coklat 20 Kg Rp.  190.000 Rp.     380.000 

 

 

Total   Rp. 13.335.000 

Sumber: Usaha Roti Ilham (2023) 

 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk memberi gaji/upah 

yang yang melakukan kegiatan produksi untuk memproses bahan mentah menjadi barang 

jadi. Pada usaha roti ilham ulak karang kota padang terdapat 3 orang tenaga kerja 

langsung. Upah perbulan seebesar Rp. 1.500.000, dalam satu tahun dikalikan 12 bulan 

sebesar Rp. 18.000.000 setiap tahunnya.  

 
Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja  

No Nama Pekerja Bagian Gaji  

1 Dini  Baker Rp. 1.500.000 

2 Novi Packing Rp. 1.500.000 

3 Desi Packing Rp. 1.500.000 

 Total  Rp. 4.500.000 
Sumber: Usaha Roti Ilham (2023) 

 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik pada umumnya didefinisikan sebagai bahan baku tidak 

langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya pabrik lainnya yang tidak dapat 

dengan mudah diidentifikasikan dengan atau dibebankan langsung ke pesanan, produk 

atau obyek biaya lain tertentu. 

1. Biaya Listrik 

Biaya listrik merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar 

keperluan listrik pabrik. Biaya listrik pada usaha Roti Ilham sebesar Rp. 2.000.000. 
2. Biaya Bahan Bakar  

Biaya bahan bakar merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk keperluan 

produksi. Bahan bakar yang dimaksud adalah biaya bahan bakar pada saat proses 

pemanggangan. Biaya bahan bakar pada usaha Roti Ilham sebesar Rp. 1.680.000. 

3. Biaya Pengemasan 

Biaya pengemasan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengemasan produk, yang 

terdiri dari plastik, selotip dan staples. Biaya pengemasan pada usaha Roti Ilham 

sebesar Rp. 3.000.000. 
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4. Biaya Penyusutan 

Biaya ini meliputi penyusutan mesin, gedung, peralatan yang digunakan dalam kegiatan 

produksi. Metode yang digunakan adalah garis lurus. 

Tabel 3. Perincian Biaya Penyusutan Usaha Roti Ilham Ulak Karang Padang 

No Nama 

Aktifa 

Tetap 

Unit Harga 

Perolehan 

Jumlah (Rp) Umur 

Ekonomis 

Penyusutan Per 

Bulan (Rp) 

1. Mesin 

Pengadon 

2 3.500.000 Rp.3.500.000 60 Bulan Rp.58.333,33 

2. Loyang 96 50.000 Rp.4.800.000 60 Bulan Rp.80.000 

3. Oven 2 2.500.000 Rp.5.000.000 120 Bulan Rp.41.666,66 

Jumlah 

 

Rp.13.300.000  Rp.179.999,99 

Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

 

Tabel 4. Perincian Biaya Overhead Pabrik Usaha Roti Ilham Ulak Karang Padang 

No Keterangan Jumlah (Rp) 

1. Biaya Listrik Rp.2.000.000 

2. Biaya Bahan Bakar Gas Rp.1.680.000 

3. Biaya Pengemasan Rp.3.000.000 

4. Biayan Penyusutan Mesin Pengadon Rp. 58.333 

5. Biaya Penyusutan Oven Rp. 41.666 

6. Biaya Penyusutan Loyang Rp. 80.000 

Jumlah Rp.6.859.999 

 Sumber : Diolah oleh penulis (2023)  

 

d. Harga Pokok Produksi 

Adapun perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan metode Full Costing 

adalah : 

 
Tabel 5. Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Pada Usaha Roti Ilham Ulak Karang kota 

Padang Menggunakan Metode Full Costing 

Unsur Biaya Perhitungan Full Costing 

Biaya Bahan Baku Rp.13.335.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp.  4.500.000 

Biaya Overhead Pabrik  

Biaya Listrik Rp.  2.000.000 

Biaya Bahan Bakar Gas Rp.  1.680.000 

Biaya Pengemasan Rp.  3.000.000 

Biaya Penyusutan Mesin Pengadon Rp.       58.333 

Biaya Penyusutan Oven Rp.       41.666 

Biaya Penyusutan Loyang Rp.       80.000 

Harga Pokok Produksi 

Jumlah Produksi 

Rp. 24.694.999 

22.750 

Harga Pokok Produksi per Roti 

 

Rp.         1.085,5 

*Rp. 24.694.999 : 22.750 
Sumber : Diolah oleh penulis (2023)  
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Harga per unit setelah dihitung harga pokok produksinya: 

Dalam menentukan harga jual yaitu harga pokok produksi ditambah dengan persentase 

laba yang diinginkan. Laba yang diinginkan perusahaan yaitu sebesar 50% dari harga pokok 

produksi. Maka harga jual setelah dihitung harga pokok produksinya adalah: 

 Harga Jual = harga pokok roduksi + laba yang diinginkan 

   = 1.085,5 + 50% (1.085,5) 

   = 1.628,25 per unit 

Harga jual yang ditetapkan oleh Usaha Roti Ilham yaitu sebesar Rp.3.000 per unit, 

maka keuntungan yang diperoleh Usaha Roti Ilham per unit yaitu : 

 Keuntungan = Harga Jual – Harga Modal 

     = 3.000 – 1.628,25 

     = 1.371,75 per unit 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Usaha roti Ilham Ulak karang kota Padang hanya melakukan perhitungan harga pokok 

produksi secara sederhana. 

2. Perhitungan harga pokok produksi sangat penting untuk menentukan harga jual karena 

apabila harga bahan baku mengalami kenaikan maka harga jual juga akan mengalami 

kenaikan. Sebelumnya usaha roti ilham ulak karang kota padang menetapkan harga jual 

sebesar Rp. 2000, namun harga bahan baku terus mengalami kenaikan, maka harga jual 

juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 3000 menyesuaikan harga bahan baku 

 

 Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan saran yang mungkin   

bermanfaat bagi pemilik Usaha Roti Ilham Ulak Karang kota Padang sebagai bahan 

pertimbangan dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas. Adapun 

saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Perhitungan harga pokok produksi sebaiknya dilakukan pada setiap pesanan yang diterima 

oleh Usaha Roti Ilham Ulak Karang kota Padang karena ini berpengaruh pada laba yang 

didapatkan oleh usaha roti Ilham Ulak Karang kota Padang. 

2. Hasil penelitian perhitungan harga pokok produksi yang telah diuraikan penulis diatas 

tersebut bisa dijadikan masukan bagi pemilik Usaha Roti Ilham Ulak Karang Kota Padang 

untuk menentukan laba yang didapat pada usaha roti Ilham Ulak Karang kota Padang dan 

untuk keberhasilan Usaha Roti Ilham Ulak Karang kota Padang agar pemilik usaha roti 

ilham melakukan harga pokok produksi dengan metode full costing  supaya bisa 

menentukan laba yang di dapat pada Usaha Roti Ilham Ulak Karang Kota Padang dan untu 

keberhasilan dimasa yang akan datang. 
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